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ABSTRAK 

PENGARUH REKSA DANA SYARIAH, OPERASI MONETER SYARIAH 

DAN ZIS (ZAKAT, INFAQ, DAN SEDEKAH) NASIONAL TERHADAP 

PERTUMBUHAN EKONOMI DI INDONESIA 2006-2020 

 

Oleh: 

Joko Suprianto, Dr. M. Subardin, S.E., M.Si, Fera Widyanata, S.E.,M.Si 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Reksa Dana Syariah, Operasi 

Moneter Syariah Dan ZIS (Zakat, Infaq, dan Sedekah) Nasional Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia 2006-2020. Data yang digunakan adalah data 

sekunder time series dengan 15 tahun pengamatan periode 2006-2020 yang 

bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS), Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bank 

Indonesia (BI) dan Statistik Zakat Nasional. Teknik analisis data menggunakan 

model regresi linier berganda dengan estimasi OLS (Ordinary Least Square) 

dengan alat analisis Eviews 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam reksa 

dana syariah berpengaruh tidak signifikan dengan arah hubungan positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi, operasi moneter syariah berpengaruh tidak signifikan 

dengan arah hubungan negatif terhadap pertumbuhan ekonomi, dan zakat infaq 

sedekah berpengaruh signifikan dengan arah hubungan positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

 

Kata kunci : Reksa Dana Syariah, Operasi Moneter Syariah, ZIS (Zakat, Infaq, 

dan Sedekah), dan Pertumbuhan Ekonomi. 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF ISLAMIC MUTUAL FUNDS, ISLAMIC 

MONETARY OPERATIONS AND NATIONAL ZIS (ZAKAT, INFAQ, 

AND ALMS) ON ECONOMIC GROWTH IN INDONESIA 2006-2020 

 

By 

Joko Suprianto, Dr. M. Subardin, S.E., M.Si, Fera Widyanata, S.E.,M.Si 

 

This study aims to determine the effect of Islamic Mutual Funds, Islamic 

Monetary Operations and National ZIS (Zakat, Infaq and Alms) on Economic 

Growth in Indonesia 2006-2020. The data used is secondary time series data with 

15 years of observation for the 2006-2020 period sourced from the Central 

Statistics Agency (BPS), the Financial Services Authority (OJK), Bank Indonesia 

(BI) and the National Zakat Statistics. The data analysis technique uses multiple 

linear regression models with OLS (Ordinary Least Square) estimation with the 

Eviews 12 analysis tool. The results show that Islamic mutual funds have no 

significant effect on the direction of a positive relationship to economic growth, 

Islamic monetary operations have no significant effect on the direction of the 

relationship negative effect on economic growth, and zakat infaq alms has a 

significant effect with the direction of a positive relationship to economic growth. 

Keywords: Sharia Mutual Funds, Sharia Monetary Operations, ZIS (Zakat, Infaq, 

and Alms), and Economic Growth 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ekonomi syariah pertama di Indonesia ketika Bank Muamalat Indonesia (BMI) 

beroperasi pada 1992, yang merupakan bank syariah pertama di Indonesia. Meski 

perkembangannya sedikit tertinggal dari negara-negara Islam lainnya, namun 

perkembangan perbankan syariah di Indonesia akan terus meningkat. Pada tahun 

1990-an hanya memiliki satu bank syariah, namun pada tahun 2005 jumlah bank 

syariah meningkat menjadi 20. Terdiri dari 3 bank umum syariah dan 17 usaha 

syariah lainya. Sementara itu, jumlah BPRS meningkat menjadi 88 unit pada akhir 

tahun 2004 (Karim 2010). 

Berdasarkan data Bank Indonesia, prospek perbankan syariah tahun 2005 

diperkirakan cukup baik. Industri perbankan syariah diproyeksikan akan terus 

berkembang dengan tingkat pertumbuhan yang cukup tinggi dengan pangsa pasar 

sebesar 1,8% di industri perbankan domestik. Riset yang dilakukan oleh Karim 

Business Consulting pada tahun 2005 menunjukkan bahwa total aset bank syariah 

di Indonesia diperkirakan akan lebih besar dari yang diproyeksikan Bank 

Indonesia yaitu mencapai antara 1,92% sampai 2,31% dari industri perbankan 

nasional. 

Pada masa ini pemerintah Indonesia membuat peraturan Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 1989 tentang perbankan dan memperjelasnya dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2006 tentang perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang peradilan agama huruf I yang 
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dimaksud dengan ekonomi syariah adalah perbuatan atau kegiatan usaha yang 

dilaksanakan menurut prinsip syariah, antara lain meliputi bank syariah, lembaga 

keuangan mikro syariah, asuransi syariah, reasuransi syariah, reksa dana syariah, 

obligasi syariah, surat berharga berjangka menengah syariah, sekuritas syariah, 

pembiayaan syariah, pegadaian syariah, dana pensiun lembaga keuangan syariah, 

dan bisnis syariah (Karim 2010). 

Selama 20 tahun perkembangan keuangan syariah di Indonesia, baik dari 

aspek kelembagaan dan infrastruktur pendukung, pengaturan regulasi, sistem 

pengawasan, kesadaran masyarakat dan edukasi keuangan syariah. Sistem 

keuangan syariah adalah salah satu sistem terbaik dan terlengkap yang diakui 

secara internasional. Per Juni 2015, industri perbankan syariah terdiri dari 12 bank 

umum syariah, 22 entitas syariah yang dimiliki oleh bank umum dan 162 BPRS 

dengan total aset sebesar Rp 273,494 triliun dengan pangsa pasar 5,61%. 

Pemerintah mempunyai peran penting dalam menjalankan perekonomian 

negara dengan menetapkan kebijakan ekonomi. Salah satu kebijakan pemerintah 

untuk mendorong perekonomian adalah dengan menerapkan kebijakan fiskal. 

Kebijakan fiskal dalam sistem ekonomi Islam, telah diterapkan sejak zaman 

Rasulullah saw. Pada masa pemerintahan Rasulullah saw pendapatan negara tidak 

hanya berasal dari pajak, tetapi juga dari Zakat, Infaq dan Sedekah (ZIS). 

Pendapatan ZIS berbeda dengan pajak, dan tidak diperlakukan seperti pajak. 

Zakat adalah kewajiban seorang muslim  dan bagian dari Rukun Islam. Sedangkan 

infaq dan sedekah merupakan cerminan ketaatan muslim kepada Allah SWT. ZIS 

merupakan unsur fundamental dalam Islam yang kewajibanya ada dalam rukun 
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Islam yang pada masa pemerintahan Rasulullah saw dan Khulafaurrasyidin 

pendapatan negara utamanya adalah zakat dari orang muslim sebagai 

kewajibannya, sedangkan orang-orang non-muslim diperlukan untuk membayar 

pajak. Efektifitas penerimaan negara dan efisiensi alokasi aset negara telah 

menyebabkan kemakmuran dan kedamaian di antara orang-orang pada masanya 

(Purwanti, 2020). 

Indonesia memiliki penduduk muslim terbesar di Asia Tenggara, bahkan 

seluruh dunia, maka potensi masyarakat muslim untuk menjalankan ekonomi 

menurut syariat Islam sangatlah besar. Tetapi dalam kenyataanya, ekonomi di 

Indonesia masih didominasi menggunakan sistem ekonomi konvensional 

dibandingkan dengan mengunakan sistem ekonomi syariat Islam. 

Pada kajian ekonomi Islam, persoalan pertumbuhan ekonomi telah 

menjadi perhatian para ahli dalam wacana pemikiran ekonomi Islam klasik. 

Pembahasan ini dibahas dari firman Allah Swt. surat Hud ayat 61 : 

(61).…. نَ الْْرَْضِ وَاسْتعَْمَرَكُمْ فِ  ا الِيَْهِ يْهَا فاَسْ هوَُ انَْشَاكَُمْ مِِّ تغَْفِرُوْهُ ثمَُّ توُْبوُْْٓ  

“Dia yang telah menjadikan kamu dari tanah dan menjadikan kamu 

pemakmurnya”. 

Artinya, bahwa Allah Swt. menjadikan kita sebagai wakil untuk 

memakmurkan bumi. Artian ‘pemakmuran bumi’ ini mengandung pemahaman 

tentang pertumbuhan ekonomi, sebagaimana yang dikatakan Ali bin Abi Thalib 

kepada seorang gubernurnya di Mesir, hendaklah kamu memperhatikan 

pemakmuran bumi dengan perhatian yang lebih besar dari pada orientasi 

pemungutan pajak, karena pajak sendiri hanya dapat dioptimalkan dengan 
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pemakmuran bumi. Barang siapa yang memungut pajak tanpa memperhatikan 

pemakmuran bumi, negara tersebut akan hancur. 

Islam mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai perkembangan terus-

menerus dari faktor produksi yang mampu memberikan konstribusi bagi 

kesejahteraan manusia. Sedangkan ekonomi konvensional pertumbuhan ekonomi 

suatu negara ditandai dengan perkembangan keuangan menggunakan indikator 

PDB (Produk Domestik Bruto) sebagai penunjuk. Hal ini mengisyaratkan bahwa 

untuk mencapai kesuksesan ekonomi, pemerintah dapat melakukan dengan cara 

membuka lapangan kerja serta meningkatkan pertumbuhan secara optimal, 

sehingga dapat mencapai keberhasilan yang diingikan (Syahbudi, 2018). 

Salah satu indikator untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu negara 

adalah data Produk Domestik Bruto (PDB), baik atas dasar harga berlaku maupun 

atas dasar harga konstan. PDB pada dasarnya merupakan jumlah nilai tambah 

yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu negara tertentu, atau 

merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit 

ekonomi. 

 Pertumbuhan PDB menjadi salah satu aspek penting dalam suatu negara, 

saat ini Indonesia berupaya dalam menumbuhkan PDB nya, baik dari konsumsi 

masyarakat, pengeluaran pemerintah, investasi, ekspor dan impor. Berdasarkan 

data dari BPS, total PDB harga konstan dan PDB per kapita tahun 2011 hingga  

2020 ditunjukkan pada Gambar 1.1 berikut ini : 
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Sumber : Badan Pusat Statistik 

Gambar 1.1 PDB Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan 

dan PDB Per Kapita di Indonesia 2006- 2020 

Pada teori tabungan dan investasi oleh Harrod-Domar. Dijelaskan bahwa 

kegiatan investasi dianggap salah satu faktor penting dan memiliki dua peran 

sekaligus untuk membawa pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Pertama, 

investasi memiliki hubungan positif dengan pendapatan negara. Oleh karena itu, 

semakin mudah proses investasi, maka semakin banyak kegiatan investasi yang 

dilakukan dan semakin tinggi pula pendapatan yang dihasilkan oleh negara. 

Kedua, investasi dapat memperbesar kapasitas produksi ekonomi dengan cara 

meningkatkan stok modal. Pembentukan modal ini dianggap sebagai pengeluaran 

yang akan menambah permintaan kebutuhan seluruh masyarakat (Auwalin, 2020). 

Islam memberikan petunjuk dan aturan-aturan pokok yang seharusnya 

diikuti oleh setiap muslim yang beriman untuk melakukan investasi. Aturan-

aturan pokok tersebut meliputi terbebas dari unsur riba, gharar, judi, unsur haram, 

dan syubhat. Berdasarkan hal ini, ada beberapa investasi yang dikembangkan oleh 
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para ahli fikih muamalah, praktisi perbankan dan para sarjana Islam yang sesuai 

dengan prinsip syariah Islam. Salah satunya adalah reksa dana syariah. 

Reksa dana syariah adalah produk investasi syariah yang aktivitasnya 

dijalankan sesuai prinsip syariah dengan mempresentasikan penegasan hukum 

agama dalam setiap produk, jasa atau kegiatan usaha bebas dari aktivitas yang 

dilarang dan dari elemen-elemen seperti riba (bunga), maisir (perjudian), dan 

gharar. Hal inilah yang membuat reksa dana syariah berbeda dengan reksa dana 

konvensional. 

Reksa dana konvensional memberi manajer investasi kebebasan untuk 

membangun portofolio yang mereka yakini akan memberikan pengembalian 

terbaik. Selain itu, reksa dana konvensional umumnya berinvestasi di semua 

instrumen pasar modal dan pasar uang tanpa batasan dan berusaha untuk 

menghasilkan pengembalian portofolio investasi mereka dengan memanfaatkan 

perbedaan jumlah bunga atau perbedaan antara jumlah pembelian dan penjualan. 

Sedangka perbedaan reksa dana syariah hanya pada proses verifikasi dan 

penyelesaianya, sedangkan manajer investasi diharuskan membuat portofolio 

sesuai dengan syariat islam agar laba yang diperoleh tidak mengandung unsur 

haram didalamnya (Tambunan, 2016).  

Namun demikian dalam praktiknya terdapat beberapa masalah pokok yang 

berkaitan dengan reksa dana syariah hal ini meliputi masalah kelembagaan, 

hubungan investor dan lembaga, kegiatan dalam investasi reksa dana syariah, dan 

mekanisme transaksi. Berdasarkan masalah tersebut banyak hal yang harus 

diperbaiki berkenaan dengan permasalahan operasional lembaga reksa dana 
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syariah, minimal masih harus mengkaji ulang apabila telah dapat ditemukan solusi 

terhadap permasalahan pokok reksa dana syariah tersebut, maka prospek 

perkembangannya dapat diprediksikan. 

Selain disektor investasi, pemerintah juga melakukan intervensinya di 

bidang moneter untuk mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Saat ini Bank 

Indonesia memiliki dua sistem moneter dalam melakukan pengendalian jumlah 

uang beredar. Pertama, operasi moneter dengan instrumen-instrumennya seperti 

BI rate, Operasi Pasar Terbuka (OPT), dan Sertifikat Bank Indonesia (SBI). 

Kedua, Bank Indonesia menambah operasi moneter yang dinamakan Operasi 

Moneter Syariah (OMS). Berdasarkan peraturan yang dikeluarkan Bank Indonesia 

nomor 16/12/PBI/2014, OMS ini memiliki beberapa instrumen di antaranya 

operasi pasar terbuka syariah (OPTS), transaksi penempatan berjangka syariah, 

dan Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS). 

Namun untuk  memaksimalkan kinerja dari kebijakan  moneter terdapat 

kendala struktural  perlu  ditangani.  Salah  satunya  yaitu  kebijakan  moneter  

harus  mampu  memanfaatkan dengan  baik  ketersediaan  kredit  pada  sektor  

keuangan  perbankan  ataupun  keuangan  lainnya sehingga  dapat mengatasi  

permasalahan  yang  menghambat  mekanisme  transmisi  kebijakan moneter 

sehingga pemegang otoritas  moneter dapat  mengendalikan jumlah uang beredar 

dan kredit dengan  tujuan  akhir  memengaruhi  aktivitas  perekonomian. 

Kebijakan moneter yang diberikan pemerintah bertujuan untuk 

menstabilkan perekonomian di Indonesia ditandai dengan adanya peningkatan 

pertumbuhan ekonomi. Instrumen yang digunakan untuk menumbuhkan 
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perekonomian tidak hanya instrumen umum, tetapi juga menggunakan instrumen 

Islam dengan potensi zakatnya. Indonesia dengan penduduk muslim terbesar di 

Asia Tenggara, bahkan seluruh dunia, maka potensi masyarakat muslim untuk 

menunaikan zakat sangatlah besar (Hendarsyah, 2013). 

Berdasarkan hasil riset Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), jika 

seluruh masyarakat muslim Indonesia melakukan kewajiban untuk membayar 

zakat, maka akan mencapai angka 300 triliun setiap tahunnya. Angka ini 

ditentukan dengan mempertimbangkan pertumbuhan produk domestik bruto 

tahunan dan mengasumsikan kapasitas zakat akan terus meningkat. Meski potensi 

zakat sangat tinggi, namun tingkat penyaluran dana zakat masih di bawah rata-rata 

karena tidak sesuai dengan kenyataan di lapangan (Hendarsyah, 2013). Laporan 

keuangan Badan Amir Zakat Nasional yang setiap tahunnya terus bertambah, 

serta memiliki sistem pengelolaan dan pendistribusian dana zakat, akan mulai 

terlihat efek positifnya dengan berkurangnya tingkat kemiskinan di Indonesia. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah diatas, maka rumusan masalah yang tepat untuk penelitian 

ini adalah :  

1. Bagaimana tingkat perkembangan variabel reksadana syariah, operasi 

moneter syariah, dan ZIS (zakat, infaq, dan sedekah) nasional? 

2. Bagaimana pengaruh reksa dana syariah, operasi moneter syariah, dan ZIS 

(zakat, infaq, dan sedekah) nasional terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia tahun 2006-2020? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Setelah mengetahui latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu :  

1. Menganalisis tingkat perkembangan variabel reksadana syariah, operasi 

moneter syariah, dan ZIS(zakat, infaq, dan sedekah) nasional. 

2. Menganalisis pengaruh reksa dana syariah, operasi moneter syariah, dan 

ZIS (zakat, infaq, dan sedekah) nasional terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Indonesia tahun 2006-2020. 

  



10 
 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Manfaat Akademis 

Karya tulis ilmiah ini dapat memberikan pengetahuan mengenai zakat 

sekaligus bahan referensi untuk penelitian yang akan datang mengenai 

pengaruh reksa dana syariah, operasi moneter syariah dan ZIS (zakat, 

infaq, dan sedekah)  nasional terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan dapat memberikan wawasan bagi para peneliti serta mampu 

memberikan informasi kepada pemerintah atau instansi terkait tentang 

pentingnya mengembangkan ekonomi syariah di Indonesia. 
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